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as the sample. The research data were analyzed using simple and multiple linear
regression, t-test, F-test, correlation coefficient, and coefficient of determination.
The results of the study show that Job Training has a positive and significant
effect on Employee Performance, as indicated by the simple linear regression
equation Y = 7.393 + 0.824 X1. The correlation coefficient value is 0.784 (strong
category) and the coefficient of determination is 61.5%. The t-test yields a t-value
of 9.619 > t-table of 2.002 with a significance of 0.000 (< 0.05). Career
Development also has a positive and significant effect on Employee Performance,
with the simple linear regression equation Y = 8.144 + 0.795 X2. The correlation
coefficient is 0.791 (strong category) and the coefficient of determination is
62.6%. The t-test shows a t-value of 9.845 > t-table of 2.002 with a significance
of 0.000 (< 0.05). Simultaneously, Job Training and Career Development have a
positive and significant effect on Employee Performance, as shown by the
multiple linear regression equation Y = 3.997 + 0.447 X1 + 0.459 X2. The
correlation coefficient is 0.834 (very strong category) and the coefficient of
determination is 69.5%. The F-test yields an F-value of 64.816 > F-table of 3.159
with a significance of 0.000 (< 0.05). Thus, it can be concluded that Job Training
and Career Development, both partially and simultaneously, have a positive and
significant effect on Employee Performance.

Keywords: Job Training, Career Development, Employee Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Smart Multi Finance Kabupaten Tangerang, baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode sampling jenuh, sehingga seluruh
populasi sebanyak 60 orang karyawan dijadikan sampel penelitian. Data penelitian dianalisis menggunakan
regresi linier sederhana dan berganda, uji t, uji F, koefisien korelasi, serta koefisien determinasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y = 7,393 + 0,824 X,. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,784 (kategori kuat) dan koefisien determinasi sebesar 61,5%. Uji t menghasilkan
nilai t hiwng = 9,619 > t wavel = 2,002 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Pengembangan Karir juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan persamaan regresi linier sederhana Y = 8,144 +
0,795 X,. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,791 (kategori kuat) dan koefisien determinasi sebesar 62,6%. Uji
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t menunjukkan t niung = 9,845 >t el = 2,002 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, Pelatihan Kerja
dan Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, sebagaimana
ditunjukkan oleh persamaan regresi linier berganda Y = 3,997 + 0,447 X, + 0,459 X>. Nilai koefisien korelasi
sebesar 0,834 (kategori sangat kuat) dan koefisien determinasi sebesar 69,5%. Uji F menghasilkan nilai F
hitung = 604,816 > F 01 = 3,159 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Kata Kunci : Pelatihan Kerja, Pengembangan Karir, Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Dalam perkembangannya, PT Smart Multi Finance terus berinovasi dengan meluncurkan
berbagai layanan finansial, seperti pembiayaan pribadi, pinjaman usaha, hingga layanan konsultasi
keuangan. Dengan mengusung prinsip transparansi, integritas, dan inovasi, PT Smart Multi Finance
mampu membangun reputasi yang baik di mata para pelanggan dan mitra bisnis.

Seiring dengan perkembangan pesat industri keuangan dan teknologi, PT Smart Multi
Finance juga memanfaatkan kemajuan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan memperluas jangkauan layanan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk memberikan
pelayanan yang lebih cepat dan lebih baik kepada pelanggan, serta membuka peluang baru dalam
menciptakan solusi keuangan yang lebih modern dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Dalam menjalankan visi dan misinya, PT Smart Multi Finance juga menyadari pentingnya
pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Oleh karena itu, perusahaan ini
selalu berusaha untuk memberikan pelatihan kerja yang memadai serta kesempatan pengembangan
karir bagi seluruh karyawannya. Dengan dukungan terhadap pengembangan kompetensi karyawan,
PT Smart Multi Finance berharap dapat terus tumbuh dan berkembang dalam memberikan
kontribusi positif bagi industri keuangan di Indonesia.

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan suatu perusahaan.
Sebagai bagian dari sumber daya manusia (SDM), karyawan memainkan peran vital dalam mencapai tujuan
dan sasaran perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu berinvestasi dalam upaya meningkatkan kinerja
karyawan untuk memastikan produktivitas yang tinggi dan daya saing yang kuat di pasar. Salah satu cara
untuk mencapai hal ini adalah dengan memberikan pelatihan kerja yang efektif serta peluang untuk

pengembangan karir yang jelas bagi setiap karyawan.
Tabel 1.1
Data Penilaian Karyvawan
PT Smart Multi Finance Kabupaten Tangerang Periode 2022-2024

. Realisasi
Lz i Target 5555 1 2023 [ 2024
Karyawan

memmjukan
kemampuan vang
1 tinggi dalam 100% | 64,7% | 64,7% | 62,7% | Tidak Tercapai
menyelesaikan tugas
Karyvawan secara
konsisten
Karyawan dapat
mcelﬂy elesailcan tugas e | 64.7% | 62,7% | 64,7% | Tidak Tercapai
tepat waktu
Karyawan
3 | menggunakan sumber | 100%: | 66,7% | 66,7% | 62,7% | Tidak Tercapai
dava secara optimal
Karyawan memilika
kemandinan timggs
4 dalam menyelesaikan 100%% | 64,7% | 64,7% | 64.7% | Tidak Tercapai
tugas tanpa
pengawasan
Rata Rata Pencapaian 65.5% | 65.5% | 64.7%
Sumber : PT Smart Multi Finance Kabupaten Tangerang

Tabel 1.1 Data kinerja karyawan diukur dari beberapa indikator pencapaian, ada beberapa
aspek yang menjadi tolak ukur dalam kinerja yang di gunakan meliputi Kemampuan yang tinggi

Keterangan
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dalam menyelesaikan tugas, menghasilakan pekerjaanyang akurat dan teliti, ketapatan waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan, dan pencapaian menggunakan sumber daya secara optimal, pencapaian
memiliki kemandirian yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan, dimana pada tahun 2022 rata
rata pencapaian sebesar 65,5% dan pada tahun 2023 rata rata pencapaian sebesar 65,5% dan pada
tahun 2024 rata-rata pencapaian sebesar 64,7% Banyak kemungkinan yang menyebabkan
terjadinya penurunan kinerja karyawan sepertinya kurangnya keterampilan dan pengetahuan yang
memadai untuk menyelesaikan tugas dengan efektif, serta ketidak konsistenan dalam menghasilkan
pekerjaan yang akurat dan teliti, selain itu karyawan mungkin mengalami kesulitan dalam
pengelolaan dalam pengelolaan waktu, sehingga tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai jadwal
yang ditetapkan. Jika kinerja karyawan yang tidak mencapai target di biarkan, hal ini dapat
berdampak negatif pada produktifitas dan kualitas output perusahaan, yang dapat mengurangi
kepercayaan pelanggan atau mitra bisnis, jika tugas tidak 5 diselesaikan dengan baik dan akurat
ketidaktepataan dalam penyelesaian tugas juga dapat menyebabkan pekerjaan tertunda yang
berdampak kepuasan pelanggan dan reputasi perusahaan semakin menurun, jika karyawan terus
bergantung pada pengawasan dalam menyelesaikan tugas hal ini dapat membatasi kemampuan
perusahaan untuk mengembangkan tim yang mandiri dan inovatif sehinggat menghambat
pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang.

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Tabel 1.2
Data Pelatihan Kerja
PT Smart Multi Finance Kabupaten Tangerang Tahun 2022 — 2024
Tahun Target Program Realisasi Program Tidak Terealisasi
Pelatihan Terlaksanakan Program
] ] . . 1. Pelatihan
1. Orentast umum 1. Orientasi Umum Tambal
2. Pelatihan dasar 2. Pelatihan Dasar
2022 3. Pelatihan Khusus 3. Pelatthan umum
4. Pel:.{_tllwn Keselamatan 4 Pelatihan Khusus
Eena
5. Pelatihan Tambahan
. . ) . 1. Pelatithan
1. Ornentasi umum 1. Onentasi Umum Keselamatan Kerja
- - 2. Pelatihan
2
2. Pelatithan dasar 2. Pelatihan Dasar Tarbal
2023 3. Pelatihan Khusus 3. Pelatihan umum
4. Pelatihan Keselamatan
Eerja
5. Pelatihan Tambahan
1. Orientasi umum 1. Pelatthan Dasar 1. Orientasi Umum
2. Pelatihan dasar 2. Pelatthan Khusus | 2. Pelatihan Kerja
; 3. Pelatthan
2024 3. Pelatihan Khusus Keselamatan Kef‘iﬂ
4. Pelatihan Keselamatan
Kerja
5. Pelatihan Tambahan

Sumber : PT Smart Multi Finance Kabupaten Tangerang
Berdasarkan dari Tabel 1.2 terlihat bahwa pelatihan kerja pada PT Smart Multi Finance,
terdapat beberapa program pelatihan yang tidak terealisasi pada setiap tahunnya. Pada 2022 dari 4
program pelatihan hanya terdapat 2 program pelatihan yang terealisasi. Lalu pada 2023 dari 5
program pelatihan hanya terdapat 3 program pelatihan yang terealisasi. Kemudian pada 2024 dari
5 program pelatihan terdapat 4 program pelatihan yang terealisasi. Dengan pengolahan data
tersebut, maka diduga akan sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Smart Finance
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Tabel 1.3
Data Pengembangan Karir
PT Smart Multi Finance Kabupaten Tangerang Tahun 2022 - 2024

Tahun Jumlah Karyawan Promosi Presentase
2022 60 11 19%
2023 60 8 14%
2024 60 6 10,50%

Sumber : PT Smart Multi Finance Kabupaten Tangerang

Berdasarkan Tabel 1.3 data pengembangan karir di PT Smart Multi Finance Kabupaten
Tangerang selama periode tahun 2022 hingga 2024, terlihat bahwa jumlah karyawan yang
mendapatkan promosi mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2022 dari total 60
karyawan, sebanyak 11 orang atau 19% memperoleh promosi. Namun, pada tahun 2023 jumlah
tersebut menurun menjadi 8 orang atau 14%, dan terus menurun pada tahun 2024 menjadi hanya 6
orang atau sekitar 10,50%. Penurunan angka promosi ini dapat mengindikasikan bahwa peluang
pengembangan karir di perusahaan semakin terbatas dari tahun ke tahun. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pelatihan kerja yang relevan, terbatasnya posisi
jabatan yang tersedia untuk dipromosikan, atau kurangnya inisiatif perusahaan dalam membina dan
menyiapkan karyawan untuk jenjang karir yang lebih tinggi. Akibat dari menurunnya kesempatan
promosi ini, motivasi dan semangat kerja karyawan dapat ikut menurun, yang pada akhirnya
berdampak negatif terhadap kinerja mereka. Dalam konteks ini, pengembangan karir menjadi aspek
penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Jika pengembangan karir tidak direncanakan dan
diimplementasikan secara baik, maka karyawan akan merasa stagnan dan kurang dihargai, sehingga
produktivitas pun menurun. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperkuat strategi pengembangan
karir melalui program pelatihan kerja yang terstruktur dan pemberian peluang promosi yang adil,
agar karyawan termotivasi untuk terus meningkatkan kinerja mereka.

Kajian Pustaka
1. Pelatihan Kerja
Pengertian pelatihan kerja menurut Simamora (2020: 273) adalah “proses sistematis
untuk mengubah perilaku karyawan guna mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berhubungan
dengan keahlian dan kemampuan spesifik yang dibutuhkan untuk pekerjaan tertentu”.
2. Pengembangan Karir
Pengertian pengembangan karir menurut Rivai dan Sagala (2019: 264) adalah “‘suatu
proses peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai agar dapat mengembangkan dirinya
secara maksimal dan mencapai tujuan karirnya dalam organisasi secara efektif.”
3. Kinerja Karyawan
Menurut Kasmir (2019: 182) Kinerja Karyawan adalah merupakan hasil kerja dan prilaku
yang telah dicapai dalam menyelesai kan tugas tugas dan tanggung jawab yang diberikan
dalam suatu periode tertentu. Menurut Rivai dan Ella Sagala (2020:269) kinerja Karyawan
merupakan suatu perilaku yang nyata dan ditampilkan pada setiap orang sebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, dimana menurut Sugiyono (2021:36)
“penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau
lebih”. Dengan demikian penelitian asosiatif ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan Kerja (X;)
) Item

No Indikator Pernvataan R Lituns R apa Ket
9 a1i
1 | Pelatinan 1 0,770 0,254 ‘vah-d
2 0,771 0,254 Valid
2 | Pelatih (Trai 3 0,870 0,254 Valid
clatih (Trainer) 4 0,792 0254 | Valid

_ - R
PN bahan latihan 5 0.857 0.254 Valid
6 0.854 0.254 Valid
Metode latihan 7 0,791 0254 | Valid

4 | (termasuk alat j -
bantu) 8 0,795 0.254 Valid
9 0,833 0,254 Valid

5 | Peserta (Trainee) - . 1
10 0,798 0,254 Valid

Sumber: Data diclah (20235)

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa untuk variabel Pelatihan
Kerja (X1), nilai 1 hiwng > 1 wvel (0,254). Hal ini menandakan bahwa semua item dalam
kuesioner tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dianggap
layak dan dapat diolah sebagai data dalam penelitian ini.

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Pengembangan Karir (X3)
; Item
No Indikator Pernvataan R hitune | R kel Ket
: 1 0.830 0,254 Valid
1 | Perencanaan Karir :
2 0,835 0,254 Valid
p b Kot 3 0.804 0,254 Valid
g | [ cnecmbangan hatit 4 0687 | 0254 | Vald
Individu
5 0.741 0,254 Valid
Pengembangan Karir 6 0,842 0,254 | Valid
3 | yang Didukung oleh .y
Departemen SDM 7 0.840 0,254 Valid
p U Balik g 0,791 0,254 Valid
g | S A o 9 0881 | 0254 | vaud
tethadap Kinerja
10 0,735 0,254 Valid

Sumber: Data diolah (2023

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa untuk variabel
Pengembangan Karir (X2), nilai 1 hing > T tavel (0,254). Hal ini menandakan bahwa semua
item dalam kuesioner tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang
digunakan dianggap layak dan dapat diolah sebagai data dalam penelitian ini.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
. Item

No Indikator Pernyataan R hitone R iabal Ket
1 0,820 0,254 Valid

1 | Kualitas Kerja -
! 2 0.823 0254 | Valid
3 0,802 0,254 Valid

2 | Kuantitas Kerj -
Haniias ega 4 0.816 0254 | Valid
3 Pengetahuan 5 0,895 0,234 Valid
pekerjaan 6 0,895 0,254 Valid
4 Pelaksanaan 7 0,761 0.254 Valid
Pekerjaan 8 0,899 0,254 Valid
9 0,792 0,254 Valid

5 | T Jawab :
angging Jane 10 0.758 0254 | Valid

Sumber: Data diolah (2023)
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa untuk variabel kinerja
karyawan (Y), nilai r hitung > T tabel (0,254). Hal ini menandakan bahwa semua item dalam
kuesioner tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dianggap
layak dan dapat diolah sebagai data dalam penelitian ini.

Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas
- Cronbach Standar
Variabel Alpha | Cronbach Alpha Ket
Pelatthan Eenja (X;) 0.941 0,60 Reliabel
Pengembangan Karir (%) 0,937 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,948 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah (2023)

Nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh dari pengujian reliabilitas pada tabel di atas
menunjukkan angka 0,941 untuk variabel Pelatihan Kerja (Xi), 0,937 untuk variabel
Pengembangan Karir (X>), dan 0,948 untuk variabel Kinerja Karyawan (Y). Karena semua
nilai tersebut melebihi batas minimal 0,600, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel ini
memiliki reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dinilai konsisten dan memenuhi syarat untuk secara andal mengukur variabel-
variabel tersebut. Hasil ini menegaskan bahwa alat ukur yang dipakai dapat dipercaya dan
valid dalam konteks penelitian.

2. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Tabel 4.14
Hasil Uji Normalitas Dengan Kelmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Urstarndardized
Residual
N 60
MNormal Parameters™? Adeam 0000000
Std Deviation 304874641
Adost Extremes Differences Absolute 050
Positive 050
Megative -043
Test Statistic 050
Agymp_ Sig (2 faifed) _200=A
a_ Tesr distribution is Normual
b. Calculated from dava.
c. Lilliefors Stenificance Correction.
d. This is a fower bound aof the frue sienificance.

Sumber: Data diclah (20237
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Nilai signifikansi yang diperoleh dari pengujian pada tabel di atas adalah 0,200, yang
berada di atas batas signifikansi 0,050. Hal ini menunjukkan bahwa data telah memenuhi
asumsi normalitas untuk model regresi yang diterapkan dalam penelitian ini.

b. Uji Multikolinearitas

C.

d.

Tabel 4.15
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficients®
Model L '?;':’ﬁﬂ;iigd %ﬁ:gg:ﬁf t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 | (Constant) 3.997 3.136 1266 211
Pelatihan Kerja 447 124 425 33588 oM 38 2615
Eogembangan 4359 119 457| 3862 000 38 21615
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diclah (2023)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan dalam tabel di atas, nilai tolerance
untuk variabel Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir masing-masing tercatat sebesar
0,382, yang lebih dari 0,1. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua
variabel tersebut adalah 2,615, yang kurang dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4.17
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson
Model Summary®
st E f
Model R RSquare | AGutedR | Sl Eror ofthe | by pin atson

- (FHATE LSlimare
1 833 695 684 4.017 2.159
a. Fredictors: (Consion?), Pengembangan Earr, Pelatthan EKerja
b. Depandent Fariable: Kinena Karvawan

Sumber: Data diolzh (2023)

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
model regresi ini tidak mengalami autokorelasi. Hal ini dibuktikan oleh nilai Durbin-
Watson sebesar 2,159, yang berada dalam rentang 1,550-2,460. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa model regresi memenuhi asumsi bebas autokorelasi, sehingga model ini dianggap
valid dan data layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.18
Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients®
Unstandardized Standardzed
Model Cogfficients Coefficients t Sig.
B Std. Errar Beta
1 (Constant) 6.085 1.914 3.185 002
Pelatihan Kerja -070 075 -.193 -930 357
Pengembangan Kanr -008 072 -022 -.106 916
2. Dependent Fariohle: RES2

Sumber: Data diclah (2023)
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Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, uji Glejser untuk variabel
Pelatihan Kerja (X1) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,357, dan untuk variabel
Pengembangan Karir (X2) nilai signifikansinya adalah 0,916. Karena kedua nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
gangguan heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Dengan demikian, model regresi
yang digunakan dianggap layak dan valid untuk dipakai dalam analisis data penelitian ini

3. Analisis Regresi Linear
Tabel 4.21
Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Pelatihan Kerja (X;) dan
Pengembangan Karir (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients .
Model t | Sig.
B Std. Error Beta
1| (Consiant) 3997 3158 1266|211
Pelatihan Kerja 447 124 425 3.588| 001
Pengembangan Karir 459 119 4357|3862 000
2. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Sumber: Data diolah (2023)

a. Nilai konstanta sebesar 3,997 menunjukkan bahwa jika variabel Pelatihan Kerja (X1) dan
Pengembangan Karir (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan
(Y) diperkirakan sebesar 3,997 . Artinya, tanpa pengaruh dari kedua variabel independen
tersebut, kinerja karyawan berada pada tingkat dasar sebesar 3,997

b. Koefisien regresi untuk variabel Pelatithan Kerja (Xi) sebesar 0,447 mengindikasikan
bahwa jika Pengembangan Karir (X>) tetap konstan dan tidak mengalami perubahan, maka
setiap peningkatan satu unit dalam variabel Pelatihan Kerja (X;) akan meningkatkan
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,447 . Ini berarti ada hubungan positif antara Pelatihan Kerja
dan kinerja karyawan; semakin baik Pelatihan Kerja, kinerja karyawan cenderung
meningkat

c. Koefisien regresi untuk variabel Pengembangan Karir (X2) sebesar 0,459 berarti bahwa
jika Pelatihan Kerja (X1) tetap konstan dan tidak berubah, maka setiap peningkatan satu
unit dalam variabel Pengembangan Karir (X2) akan meningkatkan kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,459 . Dengan kata lain, semakin tinggi Pengembangan Karir karyawan, semakin
tinggi pula kinerja yang dihasilkan, asalkan faktor Pelatihan Kerja tetap sama

4. Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 4.25
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Pelatihan Kerja (X;) dan
Pengembangan Karir (X;) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Sumimary
i T T T Change Statistics
Model| R | & | AdwtedR | Sid Errorofthe \mpe o T F [ || SiEF
Square Sguare Estimate Chanze Chanee dfl | df2 Chanes
1 | 833+ 693 684 4.017 695 64816 | 2 [ 57 000
a. Fredictors: (Constant), Pengembangan Karir, Pelatthan Kerja

Summber: Data diolah (2023)
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan dalam tabel di atas, diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi mencapai 0,833. Angka ini termasuk dalam kategori 0,800 hingga 1,000,
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel Pelatihan
Kerja dan Pengembangan Karir dengan variabel Kinerja Karyawan
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5. Koefisien Determinasi

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Tabel 4.28
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Pelatihan Kerja (Xj) dan
Pengembangan Karir (X;) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary
Model E B Square Adjusted B Square Std. Error of the Estimate
1 833 695 684 4.017
a. Predictors: (Constang), Pengembangan Karir, Pelatthan Kerja

Sumber: Data diclah (2023)
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,695. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel Pelatihan Kerja dan
Pengembangan Karir memberikan pengaruh sebesar 69,5% terhadap variabel kinerja
karyawan. Sementara itu, sisa pengaruh sebesar 30,5% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang
tidak termasuk dalam lingkup penelitian ini

6. Uji Hipotesis

Tabel 4.29
Hasil Uji Hipotesis (Uji £) Variabel Pelatihan Kerja (X)) Terhadap Kinerja
Karyvawan (Y)
Coefficients®
LUnstandardized Cogfficients | Standardized Coefficients .
Model t Sig.
B Std. Error Beta -
1| (Constani) 7303 337 2,190 .033
Pelatihan Kerja 824 088 784 |0.610| 000

& Dependent Fariable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diclah (2023)
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai t niwng
sebesar 9,619 lebih besar dari t wbel sebesar 2,001, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,050. Dengan demikian, hipotesis nol (Hoi) yang menyatakan tidak terdapat
pengaruh signifikan secara parsial antara Pelatihan Kerja terhadap kinerja karyawan ditolak,
dan hipotesis alternatif (Hai1) diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara Pelatihan Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Smart Multi Finance
Kabupaten Tangerang.

Tabel 4.30
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pengembangan Karir (X3)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Unstemdardized . )
1 raized Coefficients .
Model Coegfficients Standardized Coefficient t | Sig.
B Std. Error Beta
1| (Constant) 2144 3224 1526].014
Penpembangan Kanr 193 081 791 | 9. 845 000
8. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diclah (2025)

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai t hitung
sebesar 9,845 lebih besar dari t wbel sebesar 2,001, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,050. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho2) yang menyatakan tidak terdapat
pengaruh signifikan secara parsial antara Pengembangan Karir terhadap kinerja karyawan
ditolak, dan hipotesis alternatif (H,2) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Pengembangan
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Karir berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Smart Multi Finance
Kabupaten Tangerang

Tabel 4.31
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Pelatihan Kerja (X;) dan
Pengembangan Karir (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA®
hiodel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 2002220 2 1046110 64 816 0ge
Residual 019953 57 16.140
Total 3012.183 59
2. Dependent Variadle: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constart), Pengembangan Farr, Pelatihan Kerja

Sumber: Data diolah {2023)

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai F piwng
sebesar 64,816 lebih besar dari nilai F per sebesar 3,159. Selain itu, nilai signifikansi sebesar
0,000 berada di bawah tingkat signifikansi 0,050. Dengan demikian, hipotesis nol (Hos) yang
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara Pelatihan Kerja
dan Pengembangan Karir terhadap kinerja karyawan ditolak, dan hipotesis alternatif (Has)
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Smart Multi Finance
Kabupaten Tangerang.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan

mengenai pengaruh Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir terhadap kinerja karyawan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pelatihan Kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sebagaimana
terlihat dari persamaan regresi Y = 7,393 + 0,824 X,. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,784, terdapat hubungan yang kuat antara Pelatihan Kerja dan Kinerja Karyawan. Selain itu,
nilai koefisien determinasi sebesar 61,5% (0,615) menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja
mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam kinerja karyawan, sementara 38,5% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji hipotesis memperlihatkan nilai t hitung
(9,619) lebih besar dari t ber (2,002), serta nilai signifikansi (0,000) lebih kecil dari 0,05,
sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Hal ini menegaskan secara
statistik bahwa Pelatihan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan
di PT Smart Multi Finance Kabupaten Tangerang

Pengembangan Karir memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
sebagaimana terlihat dari persamaan regresi Y = 8,144 + 0,795 X,. Dengan koefisien korelasi
sebesar 0,791, terdapat hubungan yang kuat antara Pengembangan Karir dan Kinerja
Karyawan. Selain itu, nilai koefisien determinasi sebesar 62,6% (0,626) menunjukkan bahwa
Pengembangan Karir mampu menjelaskan lebih dari separuh variasi dalam kinerja karyawan,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil
uji hipotesis memperlihatkan nilai t niwng (9,845) lebih besar dari t wpel (2,002), serta nilai
signifikansi (0,000) lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis
alternatif diterima. Hal ini menegaskan secara statistik bahwa Pengembangan Karir memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Smart Multi Finance Kabupaten
Tangerang

Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir secara simultan memberikan pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, yang tercermin dari persamaan regresi berganda Y = 3,997 +
0,447 X1 + 0,459 X». Nilai koefisien korelasi sebesar 0,833 menunjukkan hubungan yang
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sangat kuat antara kedua variabel independen tersebut dengan Kinerja Karyawan. Selain itu,
koefisien determinasi sebesar 69,5% (0,695) menandakan bahwa Pelatihan Kerja dan
Pengembangan Karir bersama-sama menjelaskan sebagian besar variasi dalam kinerja
karyawan, sementara 30,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji
F memperlihatkan nilai F niwng (64,816) lebih besar dari F aver (3,159) dengan nilai signifikansi
(0,000) lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima.
Hal ini menegaskan secara statistik bahwa Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Smart Multi Finance
Kabupaten Tangerang.
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